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A. Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan 

Sekolah merupakan sebuah aktifitas besar yang di dalamnya ada empat 

komponen yang saling berkaitan. Empat komponen yang dimaksud adalah 

Staf Tata Laksana Administrasi, Staf Teknis Pendidikan didalamnya ada 

Kepala Sekolah dan Guru, Komite sekolah sebagai badan independent yang 

membantu terlaksananya operasional pendidikan, dan siswa sebagai peserta 

didik yang bisa ditempatkan sebagai konsumen dengan tingkat pelayanan 

yang harus memadai. Hubungan keempatnya harus sinergis, karena 

keberlangsungan operasioal sekolah terbentuknya dari hubungan “simbiosis 

mutualis” keempat komponen tersebut karena kebutuhan akan pendidikan 

demikian tinggi, tentulah harus dihadapi dengan kesiapan yang optimal. 

Suatu lembaga akan dapat berfungsi dengan memadai kalau memiliki 

sistem manajemen yang didukung dengan sumber daya manusia (SDM), 

dana/biaya, dan sarana-prasarana. Sekolah sebagai satuan pendidikan juga 

harus memiliki tenaga (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga 

administratif, laboran, pustakawan, dan teknisi sumber belajar), sarana (buku 

pelajaran, buku sumber, buku pelengkap, buku perpustakaan, alat peraga, alat 

praktik, bahan dan ATK, perabot), dan prasarana (tanah, bangunan, 

laboratorium, perpustakaan, lapangan olahraga), serta biaya yang mencakup 

biaya investasi (biaya untuk keperluan pengadaan tanah, pengadaan 

bangunan, alat pendidikan, termasuk buku-buku dan biaya operasional. 

Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung oleh 

sumber daya manusia yang profesional untuk mengoperasikan sekolah, 

kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa, 

kemampuan dan commitment (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga 

kependidikan yang handal, dan semuanya itu didukung sarana-prasarana yang 



memadai untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, dana yang cukup 

untuk menggaji staf sesuai dengan fungsinya, serta partisipasi masyarakat 

yang tinggi. 

Manajemen berasal dari to manage yang berarti mengatur, mengelola 

atau mengurusi. Ungkapan yang menarik mengenai manajemen adalah 

ungkapan yang dilontarkan Luther Gulick, yang dikutip Sulistiyorini, 

"manajemen sering diartikulasikan sebagai ilmu, kiat dan profesi”.1 

Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang 

sebagai suatu bidang penegetahuan yang secara sistematik berusaha 

memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan sebagai 

kiat oleh Follet karena manajemen mencapai sasaran melaui cara-cara dengan 

mengatur orang lain menjaalankan dalam tugas. Dipandang sebagai profesi 

karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu 

prestasi manajer dan para profesional dituntun oleh suatu kode etik.2 

Manajemen Sebagaimana dicatat dalam Encyclopedia Americana manajemen 

merupakan “the art of coordinating the ele-ments of factors of production  

towards the achievement of the purposes of an organization”, yaitu suatu seni 

untuk mengkoordinir sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi3. Sumber daya organisasi tersebut meliputi manusia(men), bahan 

baku (ma-terials) dan mesin (machines). Koordinasi dimaksudkan agar tujuan 

organisasi bisa dicapai dengan efisien sehingga dapat memenuhi harapan 

berbagai pihak (stake-holders) yang mempunyai kepentingan terhadap 

organisasi. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen 

diartikan sebagai proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 

mencapai sasaran.4 Manajemen adalah proses kerja sama dengan 

mendayagunakan sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya non-

manusia dengan menerapkan fungsi manajemen yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai 
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tujuan yang efektif dan efisien. Menurut G.R.Terry dalam bukunya berjudul 

”Principles Of Management” yang diterjemahkan oleh Mulyono, membagi 

fungsi-fungsi manajemen itu atas empat fungsi yang lebih dikenal dengan 

istilah POAC, yaitu:  

1. planning (perencanaan); 

2. organizing (pengorganisasian); 

3. actuating (pelaksanaan); dan 

4. controlling (pengawasan).5 

Dalam kegiatan belajar mengajar sarana dan prasarana sangat 

diperlukan dalam rangka menunjang kelancaran proses kegiatannya, sehingga 

pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan oleh setiap instansi 

terutama sekolah. Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang berupa 

barang, baik secara langsung maupun tidak langsung mendukung pelaksanaan 

proses belajar-mengajar. Sarana dan prasarana menjadi bagian penting dalam 

mendukung pembelajaran, karena tanpa adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung, maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal, 

oleh karena itu pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk 

mewujudkan pembelajaran yang efektif. 

Manajemen sarana dan prasarana merupakan suatu kegiatan untuk 

mengatur dan mengelola sarana dan prasarana pendidikan secara efisien dan 

efektif dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

khazanah peristilahan pendidikan sering disebut-sebut istilah sarana dan 

prasarana pendidikan. Kerap kali istilah itu digabung begitu saja menjadi 

sarana-prasarana  pendidikan. Dalam bahasa Inggris sarana dan prasarana itu 

disebut dengan facility (facilities). Jadi, sarana dan prasarana pendidikan akan 

disebut educational facilities. Sebutan itu jika diadopsi ke dalam bahasa 

Indonesia akan menjadi fasilitas pendidikan. Fasilitas pendidikan artinya 

segala sesuatu (alat dan barang) yang memfasilitasi (memberikan 

kemudahan) dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Menurut Tim 
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Pakar Manajemen Universitas Negeri Malang, manajemen sarana dan 

prasarana adalah proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan 

prasarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah secara efektif dan efisisen.6 

Bafadal mendefenisikan manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai 

proses kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 

secara efektif dan efisien.7 

Dari beberapa defenisi yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah 

proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 

yang dimiliki oleh sekolah dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisisen. Pengelolaan sarana dan prasarana 

merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan, karena pegelolaan 

sarana dan prasarana yang baik akan sangat mendukung untuk suksesnya 

proses belajar mengajar di sekolah.  

Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana pendidikan memiliki 

beberapa prinsip dan tujuan yang harus diketahui yaitu sebagai berikut : 

1. Tujuan Sarana Prasarana 

a. Menciptakan sekolah atau madrasah yang bersih, rapi, indah, sehingga 

menyenangkan bagi warga sekolah atau madrasah. 

b. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai baik secara kuantitatis 

maupun kualitatif dan relevan dengan kepentingan pendidikan.8  

Bafadal menjelaskan secara rinci tentang tujuan manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan sebagai berikut : 

a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

melalui sistem perencanaan dan pengadaan secara hati-hati dan 

saksama, sehingga sekolah atau madrasah memiliki sarana dan 

prasarana yang baik sesuai dengan kebutuhan dana yang efisien. 
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b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah itu 

harus secara tepat dan efisien. 

c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikana 

secara teliti dan tepat, sehingga keberadaan sarana dan prasarana 

tersebut akan selalu dalam keadaan siap pakai ketika akan digunakan 

atau diperlukan.9 

Jadi, tujuan dari manajemen sarana dan prasarana pendidikan yaitu 

agar dapat memberikan kontribusi yang optimal dan professional (yang 

berkaitan dengan sarana dan prasarana)  terhadap proses pendidikan dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

2. Prinsip-prinsip manajemen sarana prasarana pendidikan 

Dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan, terdapat beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan maksimal. 

Prinsip-prinsip tersebut menurut Bafadal  adalah : 

a. Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan didaya 

gunakan oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian tujuan 

pembelajaran di sekolah. 

b. Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana di sekolah harus 

dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat 

diakdakan sarana dan prasarana pendidikan yang baik dengan harga 

yang murah. Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati 

sehingga mengurangi pemborosan. 

c. Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan UU, peraturan, 

instruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang 

berwenang. 

d. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasika kepada personel 

sekolah yang mampu bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak 
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personil sekolah dalam manajemennya, maka perlu adanya deskripsi 

tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk tiap personil sekolah. 

e. Prinsip kekohesifan, yaitu manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

di sekolah harus direalisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah yang 

sangat kompak. 

 

B. Proses Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan 

Secara umum, proses kegiatan manajemen sarana prasarana pendidikan, 

meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, inventarisasi, 

dan pengawasan dan pemeliharaan, serta penghapusan. Proses-proses ini 

penting dilakukan agar pengadaan sarana prasarana tepat sasaran dan efektif 

dalam penggunaan. 

1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan  

Perencanaan merupakan seperangkat keputusan yang diambil 

dalam menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa yang akan 

datang. Hal ini mengindikasikan bahwa perencanaan dalam kegiatan 

manajemen sarana dan prasarana merupakan rangkaian dari berbagai 

keputusan yang diambil dengan isi mengenai kegiatan atau prosedur yang 

akan dilakukan dalam manajemen sarana dan prasarana. Berkaitan dengan 

perencanaan ini, Jones dalam Sulistyorini menjelaskan bahwa perencanaan 

pengadaan perlengkapan pendidikan di sekolah harus diawali dengan 

analisis jenis pengalaman pendidikan yang diprogramkan sekolah.10 

Untuk mengadakan perencanaan kebutuhan alat pelajaran dialalui tahap-

tahap tertentu, seperti : 

2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan  

Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu 

upaya yang dilakukan dalam pemenuhan kebutuhan untuk kelancaran 

dalam proses pendidikan disekolah dengan mengacu pada apa yang telah 

direncanakan sebelumnya. Ada beberapa cara yang ditempuh untuk 
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mendapatkan perlengkapan yang dibutuhkan di sekolah. Menurtut Bafadal 

sistem pengadaan sarana dan prasarana disekolah, dapat dilakukan 

berbagai cara antara lain: 

a. Dropping dari pemerintah hal ini meruoakan bantuan yang diberikan 

permerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya terbatas sehingga 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan disekolah tetapharus 

mengusahakan dengan cara lain. 

b. Mengadakan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli baik 

secara langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu.  

c. Meminta sumbangan dari wali murid atau mengajukan proposal 

bantuan pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembaga-lembaga  

sosial yang tidak mengikat.  

d. Mengadakan perlengkapan dengan cara menyewa atau meminjam 

ketempat lain.  

e. Mengadakan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar barang 

yang dimiiki denga barang lainnya yang dibuuhkan sekolah.11 

Memilih sarana dan prasarana  pendidikan bukanlah berupa resep yang 

lengkap dengan petunjuk-petunjuknya,lalu pendidik menerima resep itu 

begitu saja, sarana pembelajaran hendaknya direncanakan,dipilih dan 

diadakan dengan teliti sesuai dengan kebutuhan sehingga penggunaan 

berjalan dengan wajar. Untuk itu pendidik hendaknya menyesuaikan 

dengan sarana pembelajaran dengan faktor-foktor yang dihadapi,yaitu 

tujuan apakah yang hendak dicapai.media apa yang tersedia,pendidik mana 

yang akan menggunakannya.dan peserta pendidik mana yang dihadapi. 

Faktor lain yang hendaknya dipertimbangkan dalam penelitian sarana 

pembelajaran adalah kesesuaian dengan ruang dan waktu. 

3. Pendistribusian 

Barang-barang perlengkapan sekolah (sarana dan prasarana) yang 

telahdiadakan dapat didistribusikan. Pendistribusian atau penyaluran 
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perlengkapan merupakan kegiatan pemindahan barang dan tanggungjawab 

dari seorang penanggungjawab penyimpanan kepada unit-unit atau 

orangorang yang membutuhkan barang itu. Dalam rangka itu, ada tiga 

langkah yang sebaiknya ditempuh oleh bagian penanggungjawab 

penyimpanan atau penyaluran, yaitu: (1) penyusunan alokasi barang; (2) 

pengiriman barang; (3) penyerahan barang 

4. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 

Inventarisasi merupakan aktifitas dalam mengelola sarana dan 

prasarana pendidikan. Inventarisasi dapat diartikan sebagai pencatatan dan 

penyusunan barang-barang milik negara secara sistimatis, tertib, dan 

teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau pedoman-pedoman yang 

berlaku. Hal ini sesuai dengan keputusan  mentri keuangan RI Nomor 

Kep,225/MK/V/4/1971 bahwa barang milik negara berupa semua barang 

yang berasal atau  dibeli dengan dana  yang bersumber baik secara 

keseluruhan atau bagian sebagainya dari anggaran pendapatan dan belanja 

Negara (APBN) ataupun dana lainnya yang barang-barang di bawah 

penguasaan kantor Departemen dan Kebudayaan,baik yang berada di 

dalam maupun luar negeri. Kegiatan inventarisasi atau pencatatan sarana 

dan prasarana ini merupakan proses yang berkelanjutan. Dengan 

melakukan inventarisasi terhadap sarana dan prasarana pendidikan, dapat 

diketahui jumlah, jenis barang, kualitas, tahun pembuatan, merk, ukuran 

harga dan sebagainya. Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana  

pendidikan di sekolah menurut Bafadal Kegiatan inventarisasi, meliputi :  

a. Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di dalam buku 

penerimaan barang,buku bukan inventaris,buku (kartu) stok barang. 

b. Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang terolong barang 

Inventaris,caranya dengan membuat kode barang dan menempelkannya 

dan menuliskannnya. 



c. Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong barang 

inventaris harus dilaporkan.12 

Untuk keperluan pengurusan dan pencatatan ini disediakan instrumen 

administrasi berupa: buku inventaris, buku pembelian, buku penghapusan, 

dan kartu barang. 

5. Penggunaan sarana dan prasarana 

Proses manajemen sarana dan prasarana didalamnya mencangkup aspek 

penggunaan. suatu barang atau benda yang dimilki harus jelas 

kegunaannya sehingga barang atau benda tersebut dapat dimanfaatkan 

dengan efektif. 

Penggunaan alat dipengaruhi 4 Faktor yaitu: (1) Banyaknya alat untuk tiap 

macam, (2) Banyaknya kelas, (3) banyaknya siswa dalam tiap kelas, (4) 

banyaknya ruang. 

6. Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan disekolah 

Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 

merupakan aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga atau 

memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah demi 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah serta agar perlengkapan yang 

dibutuhkan oleh personel sekolah dalam kondisi siap pakai. 

Ada beberapa macam pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan di 

sekolah ditinjau dari sifat maupun waktunya. 

a. Ditinjau dari sifatnya ada empat macam pemeliharaan sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah. Keempat macam pemeliharaan 

tersebut cocok untuk perawatan mesin. 

1) Pemeliharaan perlengkapan yang bersifat pengecekan. 

2) Pemeliharaan yang bersifat pencegahan. 

3) Pemeliharaan yang bersifat perbaikan ringan. 

4) Perbaikan berat. 

b. Ditinjau dari waktu pemeliharaannya ada dua macam pemeliharaan 

sarana dan prasarana. 
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1) Pemeliharaan sehari-hari, seperti menyapu, mengepel lantai, 

membersihkan pintu. 

2) Pemeliharaan berkala, misalnya pengontrolan genting, pengapuran 

tembok. 

Sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki sekolah memerlukan 

pemeliharaan sehari-hari dan berkala. 

a) Pemeliharaan sehari-hari: 

(1) Pemakaian aliran harus diperhatikan. Pada siang hari dalam 

ruang yang cukup terang lampu dipadamkan. Demikian 

pula pada malam hari lampu pada ruang-ruang yang tidak 

memerlukan penerangan lampu dimatikan. 

(2) Panel/kotak sekring diperiksa. 

(3) Bola-bola lampu diperiksa. Apabila ada yang putus segera 

diganti. 

b) Pemeliharaan berkala: 

(1) Sekurang-kurangnya sebulan sekali instalasi harus dikontrol 

terutama pada meteran pemakaian apakah ada kelainan pada 

meteran. 

(2) Instalasi jaringan kabel agar dikontrol dan apabila ada 

kerkusakan yang tidak dapat diatasi sendiri oleh petugas 

segera dilaporkan kepada PLN setempat. 

7. Penghapusan  

Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan 

pembebasan sarana dan prasarana dari pertanggungjawaban yang berlaku 

dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Secara lebih 

operasional penghapusan sarana dan prasarana adalah proses kegiatan 

yang bertujuan untuk mengeluarkan/menghilangkan sarana dan prasarana 

dari daftar inventaris, kerena sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap 

tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentingan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Penghapusan sarana dan prasarana 

dilakukan berdasarkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 



Penghapusan sebagai salah satu fungsi manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan persekolahan harus mempertimbangkan alasan-alasan normatif 

tertentu dalam pelaksanaannya. Oleh karena muara berbagai pertimbangan 

tersebut tidak lain adalah demi efektivitas dan efisiensi kegiatan 

persekolahan. Penghapusan sarana dan prasarana pada dasarnya bertujuan 

untuk: 

a. Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian/pemborosan 

biaya pemeliharaan sarana dan prasarana yang kondisinya semakin 

buruk, berlebihan atau rusak dan sudah tidak dapat digunakan lagi. 

b. Meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris. 

c. Membebaskan ruangan dari penumpukan barang-barang yang tidak 

dipergunakan lagi. 

d. Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja. 

Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan meniadakan atau 

menghaapus barang-barang miliki Negara dari daftar inventaris 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan pada Peraturan 

Perundang -Undangan  yang berlaku. Ada beberapa alasan yang harus 

diperhatikan untuk dapat menyingkirkan atau menghapus sarana dan 

prasarana. Beberapa alasan tersebut yang dapat dipertimbangkan untuk 

menghapus sesuatu sarana dan prasarana harus memenuhi sekurang-

kurangnya salah satu syarat di bawah ini. 

a. Dalam keadaan rusuk berat yang sudah dipastikan tidak dapat 

diperbaiki lagi atau dipergunakan lagi. 

b. Perbaikan akan menelan biaya yang sangat besar sekali sehingga 

merupakan pemborosan uang Negara. 

c. Secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak seimbang dengan biaya 

pemeliharaan 

d. Penusutan diluar kekuasaan pengurus barang 

e. Tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini 

f. Barang-barang yang jika disimpan lebih lama akan rusak dan tidak 

dapat dipakai lagi. 



g. Ada penurunan efektivitas kerja 

h. Dicuri, diselewengkan, musnah akibat bencana alam dan lain 

sebagainya.13 

 

C. Standar dan Tujuan Manajemen Sarana Dan Prasarana 

Untuk menjamin terwujudnya pemerataan dan peningkatan mutu 

pendidikan di tengah perubahan global diperlukan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai tersebut harus 

memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar sarana dan 

prasarana.Standar sarana dan prasarana ini untuk lingkup pendidikan formal, 

jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu: 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Standar sarana dan prasarana ini 

mencakup: 

1. Kriteria maksimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, 

media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi 

dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap 

sekolah/madrasah, 

2. Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-

ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap 

sekolah/madrasah. 

Sedangkan Tujuan dari pengelolaan sarana dan prasarana sekolah adalah 

untuk memberikan layanan secara professional berkaitan dengan sarana dan 

prasarana pendidikan agar proses pembelajaran bisa berlangsung secara 

efektif dan efisien. Berkaitan dengan hal ini. Bafadal menjelaskan secara rinci 

tentang tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut : 

1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah melalui 

sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama, sehingga 
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sekolah memiliki sarana dan prasana yang baik, sesuai dengan kebutuhan 

sekolah, dan dengan dana yang efisien. 

2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah secara 

tepat dan efisien. 

3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasana pendidikan, 

sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 

dperlukan oleh semua pihak sekolah. 

 

D. Pengertian Motivasi dan Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Secara etimologi, istilah Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu 

movere yang berarti menggerakkan (to move). Bagi sebagian khalayak 

umum kata “motivasi” disebut dengan “motif” karena berfungsi untuk 

menunjukan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu.14 Kata  “motif”  

diartikan sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu. Motif dan motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu 

kebutuhan. Berawal dari pendekatan kata “motif” tersebut dapat ditarik 

persamaan bahwa keduanya menyatakan suatu kehendak yang melatar 

belakangi perbuatan.  

a. Pendapat Para Ahli 

Sedangkan Banyak para ahli yang memberikan batasan tentang 

pengertian motivasi antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman mengemukakan, motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling” dan didahulu dengan tanggapan terhadap 

adanya tujuan.15 
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2) Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi merupakan kekuatan 

yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 

tujuan.16 

3) Heinz Kock memberikan pengertian, motivasi adalah 

mengembangkan keinginan untuk melakukan sesuatu.17 

4) Dr. Wayan Ardhan menjelaskan, bahwa motivasi dapat dipadang 

sebagai suatu istilah umum yang menunjukkan kepada pengaturan 

tingkah laku individu dimana kebutuhan-kebutuhan atau dorongan-

dorongan dari dalam dan insentif dari lingkungan mendorong 

individu untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhannya atau untuk 

berusaha menuju tercapainya tujuan yang diharapkan.18 

5) Gleitman dan Reiber yang dikutip oleh Muhibbin Syah berpendapat, 

bahwa motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah 

laku secara anticipatory goal reaction.” Atau secara garis besar 

dapat terarah.19 

6) John Jung dalam Suparmin “The concept motivation also implies the 

energy is involved to active the individual a level that enable the 

performance of apropriate behaviour.” Motivasi ialah dorongan dari 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku agar 

tercapai tujuan tertentu.20 

7)  Mc. Donald dalam Saiful B. Djamarah “Motivation is a energy 

change within the person characterized by affective arousal and, 

dinyatakan bahwa motivasi merupakan perubahan energi didalam 

pribadi individu yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) 

dan reaksi untuk mencapai tujuan.21  
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Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut 

diatas, dapat dikatakan bahwa motivasi pada dasarnya adalah dorongan 

dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini 

berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan 

sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh karena itu, 

perbuatan seseorang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung 

tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.22  

b. Teori-Teori Motivasi  

1) Teori Kebutuhan 

Teori ini berfokus pada tiga kebutuhan : 

a) Kebutuhan Pencapaian: Dorongan untuk melebihi, mencapai 

standar-standar, berusaha keras untuk berhasil. Individu dengan 

kebutuhan ini lebih menyukai situasi-situasi pekerjaan yang 

memiliki tanggung jawab pribadi, umpan balik, dan resiko tingkat 

menengah. Ketika karakteristik-karakteristik ini merata, individu 

yang berprestasi tinggi akan sangat termotivasi. 

b) Kebutuhan Kekuatan (nPow): Keinginan untuk memiliki 

pengaruh, dan mengendalikan individu lain. Individu dengan 

nPow tinggi suka bertanggung jawab, berjuang untuk 

mempengaruhi individu lain, senang ditempatkan dalam situasi 

yang kompotitif dan berorientasi status, serta cendrung lebih 

khawatir dengan wibawa. 

c) Kebutuhan Hubungan: Keinginan untuk menjalin suatu hubungan 

antar personal yang ramah dan akrab. Kebutuhan ini mendapatkan 

perhatian yang paling sedikit dari para peneliti. Individu dengan 

motif hubungan yang tinggi berjuang untuk persahabatan, lebih 

menyukai situasi-situasi yang kooperatif dari pada situasi-situasi 

yang kompetitif dan menginginkan hubungan-hubungan yang 

melibatkan tingkat pengertian mutual yang tinggi. 

                                                           
22

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 23. 



2) Teori Efektifitas Diri 

Teori Efektifitas diri ( Self-Efficacy  yang juga dikenal sebagai teori 

kognisi social atau teori pembelajaran social ) Merujuk pada 

keyakinan individu bahwa ia mampu mengerjakan suatu tugas. 

Semakin tinggi efektifitas diri individu, semakin tinggi rasa percaya 

diri yang ia miliki dalam kemampuan untuk berhasil dalam suatu 

tugas. Jadi, dalam situasi-situasi sulit, individu merasa bahwa  

individu yang memiliki efektifitas diri rendah cenderung mengurangi 

usaha atau menyerah, sementara individu dengan efektifitas diri 

tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengalahkan tantangan. 

Selain itu, individu yang memiliki efektifitas diri yang tinggi tampak 

merespon umpan balik negative dengan usaha dan motivasi yang 

lebih tinggi, sementara individu dengan efektifitas diri rendah 

cenderung mengurangi usaha ketika diberi umpan balik negative. 

3) Teori Penguatan ( Reinforcement Theory ) 

Dalam teori ini mempunyai sebuah pendekatan perilaku, yang 

menunjukkan bahwa penguatan mempengaruhi perilaku.  Teori ini 

mengabaikan keadaan batin individu dan hanya terpusat pada apa 

yang terjadi pada seseorang ketika ia melakukan tindakan. 

4) Teori Keadilan 

Menyatakan bahwa individu cenderung membandingkan masukan-

masukan dan hasil pekerjaan mereka dengan masukan – masukan 

dan hasil pekerjaan orang lain dan kemudian merespon untuk 

menghilangkan ketidakadilan. 

5) Teori Harapan. 

Menunjukkan bahwa kekuatan dari suatu kecenderungan untuk 

bertindak dalam cara tertentu bergantung pada kekuatan dari suatu 

harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil yang ada 

dan pada daya tarik dari hasil itu terhadap individu tersebut.23 

Teori ini berfokus pada tiga hubungan : 

                                                           
23 http://akhmadsudrajat.wotdpress.com/2008/02/06/teori-teori-motivasi/ 



1) Hubungan usaha–Kinerja. Kemungkinan yang dirasakan oleh 

individu yang mengeluarkan sejumlah usaha akan menghasilkan 

kinerja. 

2) Hubungan kinerja-Penghargaan. Tingkat sampai mana individu 

tersebut yakin bahwa bekerja pada tingkat tertentu akan 

menghasilkan pencapaian yang diinginkan. 

3) Hubungan penghargaan–Tujuan pribadi. Tingkat sampai mana 

penghargaan-penghargaan yang diberikan memuaskan tujuan-tujuan 

pribadi atau kebutuhan-kebutuhan seorang individu dan daya tarik 

dari penghargaan- penghargaan potensial bagi individu tersebut.24 

c. Ciri-ciri motivasi 

Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat 

puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa. 

4) Lebih senang bekerja mandiri. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang aktif). 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya. (kalau sudah yakni akan 

sesuatu) 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 

8) Senang mencari dan memecahkan maasalah soal-soal.25 

d. Bentuk-bentuk motivasi 
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Bentuk-bentuk motivasi adalah sebagai berikut : 

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 

a) Motif-motif bawaan, yaiktu motif yang dibawa sejak lahir, jadi 

motivasi ini tanpa dipelajari. 

b) Motif-motif yang dipelajari, maksudnya motif-motif yang timbul 

karena dipelajari. 

2) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 

Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti refelks, instink, otomatis, 

nafsu. Sedangkan yang termasuk motif rohaniah, yaitu kemauan 

3) Motivasi intrinsik dan ekstrinik 

a) Motivasi Intrinsik, Yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar. Karena diri setiap 

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.  

b) Motivasi Ekstrinsik, Yaitu motif-motif yang aktif berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar.  

Dorongan yang bisa disebut sebagai motivasi ini juga berlaku 

utamanya dalam kegiatan belajar.  

 

2. Pengertian Motivasi Belajar  

 Dalam pembahasan tesis yang penulis maksudkan adalah motivasi 

dalam belajar. Oleh karena itu sebelum menguraikan apa itu motivasi 

belajar terlebih dahulu diuraikan tentang belajar.  

a. Definisi Belajar 

Belajar adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku yang terjadi 

pada seseorang. Sumadi Soerya Brata mengemukakan bahwa yang 

dimaksud dengan belajar adalah membawa perubahan yang mana 

perubahan itu mendapatkan kecakapan baru yang dikarenakan dengan 

usaha atau disengaja.26 L. Crow dan A. Crow, berpendapat bahwa 

pelajaran adalah perubahan dalam respon tingkah laku (seperti inovasi, 
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eliminasi atau modifikasi respon, yang mengandung setara dengan 

ketetapan) yang sebagian atau seluruhnya disebabkan oleh 

pengalaman. “pengalaman” yang serupa itu terutama yang sadar, 

namun kadang-kadang mengandung komponen penting yang tidak 

sadar, seperti biasa yang terdapat dalam belajar gerak ataupun dalam 

reaksinya terhadap perangsang-perangsang yang tidak teratur, termasuk 

perubahan-perubahan tingkah laku suasana emosional, namun yang 

lebih lazim ialah perubahan yang berhubungan dengan bertambahnya 

pengetahuan simbolik atau ketrampilan gerak, tidak termasuk 

perubahan-perubahan fisiologis seperti keletihan atau halangan atau 

tidak fungsinya indera untuk sementara setelah berlangsungnya 

pasangan-pasangan yang terus menerus.27 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan itu pada 

dasarnya merupakan pengetahuan dan kecakapan baru dalam perubahan 

ini terjadi karena usaha, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat 

Ar-Ro’du ayat 11 yang berbunyi: 

     )١١(الرعـد :    إن الله لا یغـیرّ ما ـبقـوم حتىّ یغـیـرّوا ما بأنفـسھـم

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaanya sendiri.28  

Belajar adalah suatu hal yang tak pernah dapat dipisahkan dari setiap 

individu. Manusia diberi fasilitas berupa akal agar dimanfaatkan sebaik 

mungkin, yang salah satu caranya adalah dengan belajar. Ketika 

keinginan untuk belajar telah muncul sebagai suatu stimulus untuk 

mengetahui suatu hal, maka seseorang dengan keinginan belajar tadi 

akan memperoleh suatu hazanah keilmuwan. Disinilah peran motivasi 

berlangsung.  
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b. Motivasi Belajar 

Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat dibutuhkan agar tujuan 

yang ingin dicapai jelas yang kemudian akan mengantarkan seorang 

individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan demi 

mencapai apa yang telah menjadi misi dalam belajarnya. Seseorang 

dengan kesadaran dan motivasi yang tinggi dalam proses belajarnya 

akan memperoleh hasil yang berbeda dengan orang yang hanya belajar 

karena dorongan atau paksaan dari pihak tertentu.  

Setelah penulis menguraikan defenisikan motivasi dan belajar, maka 

dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan motivasi 

belajar adalah suatu daya upaya penggerak atau membangkitkan serta 

mengarahkan semangat individu untuk melakukan perbuatan belajar. 

Untuk dapat mendalami dan mempunyai suatu gambaran yang 

mendalam serta jelas mengenai motivasi belajar, maka hal ini penulis 

kemukakan menurut para ahli mengenai motivasi belajar, yaitu: 

Menurut H. Mulyadi menyatakan bahwa motivasi belajar adalah 

membangkitkan dan memberikan arah dorongan yang menyebabkan 

individu melakukan perbuatan belajar29. Dan menurut Tadjab, motivasi 

belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar itu demi mencapai suatu tujuan.30 

Sedangkan menurut Sadirman, motivasi belajar adalah merupakan 

faktor psikis yang bersifat non intelektual, peranan yang luas adalah 

dalam hal menimbulkan gairah, merasa senang dan semangat untuk 

belajar, siswa yang memeliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 

energi unuk melakukan kegiatan belajar31.  

Dari pendapat ahli diatas penulis penulis mempuyai pemahaman bahwa 

yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi yang mampu 
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memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar dan melangsungkan 

pelajaran dengan memberikan arah atau tujuan yang telah ditentukan.  

Kebutuhan akan motivasi sangat urgen terutama dalam hal belajar. 

Karena pada dasarnya dengan belajar inilah individu akan mendapatkan 

segala hal yang dibutuhkan untuk menyonsong kehidupan mendatang. 

Seperti yang dikutip oleh Imam Syafi’i dalam suatu hadits berikut ini. 

“Barangsiapa menginginkan sukses dunia hendaklah diraihnya dengan 

ilmu dan barangsiapa menghendaki sukses akherat hendaklah diraihnya 

dengan ilmu, barangsiapa ingin sukses dunia akherat hendaklah diraih 

dengan ilmu.” Kian hari motivasi semakin dibutuhkan dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari. Mengingat kemajuan teknologi 

yang dari hari ke hari semakin berkembang pesat membutuhkan 

generasi sekarang sebagai penerus bangsa harus memiliki keinginan 

yang kuat agar dapat bertahan hidup dengan tetap mengikuti dinamika 

kehidupan. Tetapi pada kenyataannya tidak sedikit masyarakat yang 

masih saja belum memiliki suatu visi atau misi kehidupan, terutama 

dalam hal belajar. Hal ini dikarenakan rendahnya potensi motivasi yang 

tertanam dalam jiwa seorang individu.  

Sesuai dengan bentuk motivasi yang sudah dibahas sebelumnya ada dua 

jenis motivasi yang berhubungan dengan  belajar ada didalam diri 

manusia yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 

1) Motivasi Ekstrinsik 

John W. Santrock dalam bukunya Educational Psychology, 

mendefinisikan bahwa motivasi ekstrinsik (extrinsic motivation) 

adalah dorongan yang muncul dari lingkungan luar seorang individu 

untuk melakukan suatu hal. Tapi, individu tersebut cenderung 

mengesampingkan tujuan utama dari kegiatan tersebut,32  karena 

menganggap ada tujuan lain yang lebih penting. Contoh, seorang 

siswa yang sedang belajar mempersiapkan ujian. Dalam melakukan 

pembelajaran tersebut, motivasi siswa adalah ingin mendapat nilai 
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yang memuaskan. Maka, tujuan yang dia yakini bukan lagi ingin 

menambah wawasan pengetahuan (seperti pada motivasi intrinsik) 

tapi, ingin mendapatkan nilai yang bagus. 

Menurut Sardiman, motivasi ekstrinsik merupakan bentuk motivasi 

yang di dalamnya terdapat aktivitas belajar yang dimulai dan 

diteruskan berdasarkan dorongan dari luar individu. Dorongan 

tersebut tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 

Menurut Thomas motivasi ekstrinsik adalah motivasi penggerak atau 

pendorong dari luar yang diberikan dari ketidakmampuan individu 

sendiri. Sedangkan menurut Supandi, motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang timbul manakala terdapat rangsangan dari luar 

individu. Motivasi dikatakan ekstrinsik jika peserta didik 

menempatkan tujuan belajar diluar faktor faktor situasi belajar 

(reside in some factors outside the learning situation)33. Dengan kata 

lain, tujuannya menyimpang dari hal yang dipelajarinya. Contoh, 

penghargaan, gelar sarjana, dan lain lain. 

Kesimpulannya, pengertian motivasi ekstrinsik tak lepas dari kata 

kunci berikut; dorongan, eksternal (berasal dari luar), dan tujuan 

aktifitas tersebut. Dengan kata lain, motivasi ekstrinsik adalah suatu 

bentuk dorongan yang berasal dari luar untuk melakukan suatu hal 

dengan tujuan tertentu. Tujuan yang hendak dicapai kebanyakan 

menyimpang dari tujuan yang seharusnya. 

2) Motivasi Intrinsik 

Menurut John W. Santrock dalam bukunya Educational Psychology, 

mendefinisikan bahwa motivasi intrinsik (intrinsic motivation) 

adalah motivasi yang telah ada dalam diri seseorang sebagai 

pendorong dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan pokok 

dari aktifitas tersebut34.  Sebagai contoh, seorang siswa belajar 

dengan sungguh-sungguh karena telah ada motivasi internal dalam 

                                                           
33

Saiful B. Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 151. 
34

John W. Santrock, PsikologiPendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 204. 



dirinya. Yaitu ingin menambah wawasan pengetahuan. Dan motivasi 

itulah yang menjadi tujuan utama siswa tersebut.  

Jika dicermati lebih dalam, terdapat beberapa kata kunci terkait 

pengertian motivasi intrinsik oleh para ahli diatas. Meskipun dari 

masing-masing pakar menggunakan konteks bahasa yang berbeda-

beda. Secara garis besar, ada 3 kata kunci. Diantaranya adalah; (a) 

dorongan, (b) internal, dan (c) tindakan nyata. Sehingga, dapat 

dengan mudah disimpulkan pengertian motivasi intrinsik. Yaitu 

suatu dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang (internal) 

untuk melakukan suatu perbuatan dengan tujuan tertentu.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Ada empat faktor yang mempengaruhi perkembangan motivasi 

belajar, yaitu : 

1) Lingkungan budaya,  

2) Keluarga,  

3) Sekolah dan  

4) Siswa itu sendiri. 35 

Motivasi belajar bisa menurun akibat ambisi orang tua atau sistem 

peringkat di sekolah. Memaksa siswa menerima beban melebihi 

kapasitasnya tentu saja membuat siswa berkembang secara tidak sehat. 

Keinginan menciptakan siswa ”hebat” justru bisa menghasilkan siswa 

yang bermasalah. 

Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi 

menimbulkan, mendasari, dan menggerakan perbuatan belajar. Menurut 

hasil penelitian melalui observasi langsung,bahwa kebanyakan siswa 

yang besar motivasinya akan giat berusaha,tampak gagah,tidak mau 

menyerah, serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang 

memiliki motivasi rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, 
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perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran yang akibatnya siswa 

akan mengalami kesulitan belajar. 

Motivasi menggerakan individu, mengarahkan tindakan serta 

memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan 

idividu. Mempelajari motivasi maka akan ditemukan mengaapa 

individu berbuat sesuatu karaena motivasi individu yidak dapat diamati 

secara langsung, sedangkan yang dapat diamati adalah manifestasi dari 

motivasi itu dalam bentuk tingkah laku yang nampak pada individu 

setidaknya akan menjadi mendekati kebenaran apa yang menjadi 

motivasi individu bersangkutan36 

d. Fungsi  Motivasi Dalam Belajar  

Agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal, maka 

diperlukan adanya motivasi. Perlu ditekankan bahwa motivasi bertalian 

dengan suatu tujuan.  Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi 

motivasi: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi, sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan. Apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat 

lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan 

menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca komik, 

sebab tidak serasi dengan tujuan.37 
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Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi motivasi lain. Motivasi 

dapat juga sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang 

melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang 

baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata 

lain, bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

menelurkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

Di dalam kegiatan belajar mengajar peran motivasi baik instrinsik 

maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat 

mengembangkan aktivitas dan mengarahkan serta memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Membangkitkan motivasi belajar tidaklah mudah, untuk itu guru perlu 

mengenal siswa dan mempunyai kesanggupan kreatif untuk 

menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa. Dalam 

hal ini mengemukakan bahwa ada beberapa bentuk dan cara yang dapat 

dilakukan guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa di sekolah, 

antara lain : 

1) Memberi Angka 

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan siswa. 

Angka-angka yang baik bagi siswa merupakan motivasi yang sangat 

kuat, tetapi juga banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin naik 

kelas saja. Yang perlu diingat oleh guru, bahwa pencapaian angka-

angka seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati. Oleh 

karena itu guru harus mencari solusi bagaimana cara memberikan 

angka yang terkait dengan nilai yang terkandung dalam setiap 

pengetahuan, sehingga tidak hanya nilai kognitif saja, melainkan 

juga keterampilan dan apektifnya. 

 

 



2) Hadiah 

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan 

menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk 

pekerjaan tersebut. 

3) Saingan atau Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

belajar siswa. Persaingan antar individu maupun kelompok dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

4) Memberi Ulangan atau Tes 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 

ulangan. Yang harus diingat oleh guru jangan terlalu sering memberi 

ulangan, hendaknya bila akan ulangan harus diberitahukan terlebih 

dahulu. 

5) Mengetahui Hasil 

Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada 

motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan harapan 

hasilnya akan terus meningkat. 

6) Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses atau berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian merupakan bentuk 

motivasi yang positif. 

7) Hukuman 

Hukuman sebagai bentuk motivasi yang negatif, tetapi kalau 

diberikan secara bijak dapat menjadi alat motivasi yang baik. 

8) Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan pada diri anak 

didik sehingga hasilnya akan lebih baik pula. 

9) Minat 

Minat muncul karena ada kebutuhan. Proses belajar akan berjalan 

lancar kalau disertai minat yang kuat. 



10) Tujuan yang Diikuti 

Rumusan yang diikuti dan diterima baik oleh siswa merupakan alat 

motivasi yang sangat penting. Dengan memahami tujuan yang harus 

dicapai, maka akan timbul gairah untuk belajar.38 

e. Strategi Motivasi Belajar 

Menurut Catharina Tri Ani ada beberapa strategi motivasi dalam belajar 

antara lain sebagai berikut: 

1) Membangkitkan minat belajar 

Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting 

dan Karena tunjukkanlah bahwa pengetahuan yang dipelajari itu 

sangat bermanfaat bagi mereka.Cara lain yang dapat diberikan 

adalah memberikan pilihan kepada siswa tentang materi 

pembelajaran yang akan dipelajari 

2) Mendorong rasa ingin tahu 

Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk 

membangkitkan dan memelihara rasa ingin tahu siswa didalam 

kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran studi kasus,diskoveri 

inkuiri,diskusi,curah pendapat dan sejenisnya, merupakan beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk membangkitkan hasrat ingin 

tahu siswa. 

3) Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik 

Motivasi untuk belajar sesuatu dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan materi pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan 

variasi metode penyajian. 

4) Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar39 

Prinsip yang mendasar dari motivasi adalah anak akan belajar keras 

untuk mencapai tujuan apabila tujuan itu dirumuskan atau ditetapkan 
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oleh dirinya sendiri dan bukan dirumuskan atau ditetapkan oleh orang 

lain. 

f. Beberapa Cara Agar Siswa Mempunyai Motivasi Belajar 

1) Menerima siswa apa adanya. Siswa adalah seorang manusia yang 

masih muda dan perlu dibimbing guna menjadi manusia dewasa. 

Tiap siswa mempunyai karakter dan bakat yang berbeda. Oleh 

karena itu, tiap siswa merupakan pribadi yang unik, yang 

membuatnya berbeda dengan lainnya. Guru harus menerima setiap 

siswa sebagaimana adanya, dengan segala kekurangan dan 

kelebihannya. Hal ini akan membentuk rasa harga diri yang tinggi 

dalam diri siswa. Guru juga perlu menemukan sesuatu (bakat atau 

kelebihan) dalam diri siswa yang bisa membuatnya merasa penting. 

2) Menciptakan rasa aman dan menyenangkan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi serta mengekspresikan seluruh potensinya. Siswa 

adalah makhluk yang memiliki rasa ingin tahu. Untuk memenuhi 

rasa ingin tahunya, ia akan mengeksplorasi lingkungan di sekitarnya. 

Proses belajar berjalan lancar manakala siswa dapat menguji 

kemampuannya dan mencoba pengalaman baru, atau bahkan 

membuat kesalahan-kesalahan tanpa mendapat kecaman yang dapat 

menyinggung perasaan mereka. Rasa aman juga datang dari sikap 

yang disiplin dan konsisten. Dengan keteraturan, siswa akan merasa 

pasti mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dilakukannya. 

Ketidakpastian akan menimbulkan keraguan dan ketakutan berbuat 

salah, yang menyebabkan hilangnya motivasi. Disiplin yang baik 

dan tidak kaku harus diterapkan oleh guru dan orang tua, karena 

tujuan disiplin adalah menolong siswa guna menjadi individu yang 

independen, mandiri, dan dapat menentukan peran mereka sendiri. 

Disiplin harus ditegakkan berdasarkan aturan yang masuk akal, 

kooperatif dan tidak otoriter. 

3) Kenali seluruh potensi yang dimiliki siswa. Sejak awal, ajari siswa 

untuk menentukan pilihan dan mengambil keputusan bagi dirinya 



sendiri. Tujuan yang dipilih dan ditetapkan sendiri mengandung 

motivasi yang lebih kuat daripada tujuan yang ditetapkan oleh orang 

lain. Apalagi tujuan atau potensi tertentu terlalu banyak ditentukan 

orang lain, bisa jadi tujuan itu tidak sesuai dengan kemampuan 

siswa. 

4) Berkomunikasilah dengan siswa tentang apa yang ingin mereka 

wujudkan dan apa saja hambatannya. Hal ini bisa dilakukan secara 

terbuka antara guru, orang tua dan siswa. 

Sementara itu Nasution (1986: 85) mengemukakan beberapa petunjuk 

singkat dalam rangka upaya guru membangkitkan motivasi belajar 

siswa di sekolah, antara lain: 

1) Usahakan agar tujuan pelajaran jelas dan menarik, motif mempunyai 

tujuan, makin jelas tujuan, makin kuat motivasi. 

2) Guru sendiri harus antusias mengenai pelajaran yang diberikan. 

3) Ciptakan suasana yang menyenangkan, senyuman yang 

menggembirakan suasana. 

4) Usahakan agar anak-anak turut serta dalam pelajaran. Anak-anak 

ingin aktif. 

5) Hubungkan pelajaran dengan kebutuhan anak. 

6) Pujian dan hadiah lebih berhasil dari hukuman dan celaan. 

Sebaiknya biarlah hasil baik dalam pekerjaan merupakan hadiah bagi 

anak. 

7) Pekerjaan dan tugas harus sesuai dengan kematangan dan 

kesanggupan anak. 

8) Mengetahui hasil baik menggiatkan usaha murid. 

9) Hasil buruk apalagi kalau terjadi berulang-ulang akan mematahkan 

semangat. 

10) Hargailah pekerjaan murid. 

11) Berilah kritik dengan senyuman. Janganlah anak mendapatkan 

kesan bahwa guru marah kepadanya, tetapi hanya kecewa atas hasil 

pekerjaannya atau perbuatannya. 



 

Dalam suatu proses belajar mengajar, sarana dan prasarana 

belajar merupakan salah satu  penunjang suatu proses belajar mengajar. 

Seorang siswa dalam melakukan aktivitas belajar memerlukan adanya 

dorongan tertentu agar kegiatan belajarnya dapat menghasilkan prestasi 

 belajar yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk dapat 

meningkatkan prestasi  belajar siswa yang maksimal, tentunya perlu 

diperhatikan berbagai faktor yang membangkitkan para siswa untuk 

belajar dengan efektif. Hal tersebut dapat ditingkatkan apabila ada 

sarana penunjang, yaitu faktor sarana dan prasarana belajar dan dapat 

memanfaatkannya dengan tepat dan seoptimal mungkin. Seperti halnya 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar 

untuk menacapai tujuan dan hasil belajar yang optimal, siswa banyak 

terpengaruh oleh motif-motif yang berasal dari luar dirinya maupun 

yang berasal dari dalam dirinya, atau mungkin dapat terpengaruh secara 

bersamaan sesuai dengan situasi yang berkembang. Dengan demikian, 

motivasi sangatlah penting baik motivasi yang berasal dari dalam diri 

(intrinsik) maupun motivasi yang berasal dari luar diri (ekstrinsik), 

karena kedua-duanya dapat menjadi pendorong untuk belajar dan agar 

proses belajar mengajar dan berjalan dengan lancar, aktifitas dalam 

belajarnya memberikan kepuasan/ganjaran diakhir kegiatan belajarnya 

serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Optimalnya sarana dan 

prasarana disekolah, akan menjadi motivasi ekstrinsik dari siswa. 

Motivasi tersebut akan berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. 

Siswa yang termotivasi akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Dengan demikian prestasi belajar siswa akan 

meningkat seiring termotivasinya siswa tersebut. Oleh karena itu, 

kelengkapan sarana dan prasaran akan berpengaruh besar terhadap 

motivasi siswa dan prestasi belajar siswa.  

 

 



E. Penelitian Terdahulu 

 

1. Siti Chikmatus S,  Proses Manajemen Sarana dan Prasarana pada Sekolah 

yang Menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). (Studi Kasus di 

MAN Kraton Pasuruan), Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang, 2012,   Rumusan 

pokok masalah : (1) proses manajemen sarana dan prasarana madrasah di 

MAN Kraton Pasuruan yang meliputi: pengadaan, pendistribusian, 

pemeliharaan, penginventarisasian, dan penghapusan. (2) kontribusi 

komite madrasah terhadap proses manajemen sarana dan prasarana 

madrasah, Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif, dengan rancangan penelitian studi kasus. 

Lokasi penelitian MAN Kraton Pasuruan, teknik pengumpulan datanya 

adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis datanya 

akan dilakukan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam uni-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalaman 

pola, memilih mana yang penting akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami. Pengecekan keabsahan temuan 

dilakukan melalui tiga tahapan, tahap pendahuluan, tahap penyaringan dan 

tahap melengkapi data yang masih kurang, Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) porses manajemen sarana dan prasarana 

madrasah mencakup kegiatan, antara lain: Pengadaan: Membuat agenda, 

Rapat pengelola sekolah. Adapun terkait pendanaan berasal dari DIPA dan 

komite madrasah. Pendistribusian: langsung ke penanggung jawab. 

Pemeliharaan: ada yang dilakukan setiap 3 bulan dan 6 bulan. 

Inventarisasi: dicatat dibuku inventaris dan memberikan kode barang 

inventaris. Penghapusan: belum melakukan penghapusan karena 90% 

milik yayasan. (2) kontribusi komite madrasah terhadap proses manajemen 

sarana dan prasarana meliputi: Pengadaan, pengadaan meubeler kelas 

baru, pelengkapan kaca jendela, penyediaan sarana upacara bendera dan 

lain-lain. Pendistribusian, pemenuhan perlengkapan madrasah. 



Pemeliharaan, pemeliharaan dan renovasi gedung atau kelas yang 

mengalami kerusakan, pengecatan gedung sekolah,dan lain-lain. 

Inventarisasi, lebih sebagai pengawas dan pemantau. Penghapusan, hanya 

lebih kepada sebagai pihak yang memberikan suara setuju atau tidak serta 

memberikan beberapa alasan-alasan lain. 

2. Ibnu Sukadi, Model Pemanfaatan  Prasarana Belajar Di Luar Sekolah 

Dalam Ruang Kota  (Studi Kasus Kota Pati), Tesis, Program Pascasarjana 

Magister Teknik Pembangunan Wilayah Dan Kota Universitas 

Diponegoro Semarang, 2008,  Rumusan pokok masalah : Bagaimanakah 

pemanfaatan Prasarana Belajar Luar Sekolah di Kota Pati apabila 

dikaitkan dengan pola penyebaran sekolah, pola penyebaran PBLS, pola 

pergerakan dalam pemanfaatannya dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Metode penelitian menyangkut prosedur dan teknik 

yang digunakan dalam suatu penelitian. Prosedur menunjuk pada urutan 

pekerjaan yang harus dilakukan, sedangkan teknik mengarah pada alat 

yang akan digunakan. Prosedur penelitian model pemanfaatan prasarana 

belajar luar sekolah dalam ruang perkotaan, meliputi tahapan pelaksanaan, 

penentuan variabel, jenis data, penentuan sampel, pengolahan data dan 

penyajian laporan. Teknik penelitian, mengarah pada metode dan alat 

pengumpulan data, analisis terhadap data yang dikumpulkan serta teknik 

penentuan sampel penelitian.   kesimpulan penelitian :   Pemanfaatan  

Prasarana Belajar Di Luar Sekolah ternyata lebih diminati siswa apabila 

dioptimalkan pemanfaatannya dengan cara meningkatkan faktor 

keamanan, kenyamanan, pelayanan dan kualitas alat sehingga menarik 

siswa yang berlokasi dalam cluster tersebut, terutama perpustakaan dan 

warnet Dot Cyber yang mempunyai nilai terendah faktor-faktornya. 

Adapun Stadion dan kolam renang tetap dimanfaatkan sepanjang belum 

bisa dibangun pada tempat tersebut. Penciptaan model tersebut di atas  

dilandasi pertimbangan bahwa selain faktor jarak, ternyata faktor tingkat 

keamanan, kenyamanan, pelayanan dan kualitas alat atau bahan 

mempunyai pengaruh terhadap jumlah siswa yang menggunakan PBLS.  



Terbukti bahwa PBLS yang selalu dimanfaatkan oleh para siswa dari 

semua cluster cenderung mempunyai tingkat keamanan, kenyamanan, 

pelayanan dan kualitas alat atau bahan yang baik atau amat baik. Demikian 

pula sebaliknya, PBLS yang tidak dimanfaatkan oleh siswa di dalam 

clusternya sendiri. 

3. Isye Metriah, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sarana 

Prasarana Pendidikan (Studi Kasus di SMA Negeri 7 Solok Selatan), 

Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Malang, 2010, Rumusan pokok masalah : (1) 

Upaya apa yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 

sarana prasarana pendidikan di lembaga yang dipimpinnya, (2) Sarana 

prasarana apa saja yang menjadi prioritas untuk dikembangkan oleh kepala 

sekolah, (3) Bagaimana realisasi peningkatan sarana prasarana pendidikan 

disekolah, (4) Bagaimana manfaat pengembangan sarana prasarana 

pendidikan bagi perkembangan akademik siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus dengan jenis penelitian kualitatif. 

Informan terdiri dari: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, pesuruh, 

komite sekolah, siswa dan wali murid. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode : (1) observasi partisipasi, (2) 

wawancara mendalam, (3) studi dokumentasi, Analisis data dilakukan 

selama pengumpulan data dan setelah pengumpulan data dengan 

menggunakan coding categories atau kategori-kategori koding sebagai 

pengembangan pengkodean dan penyotiran data. Agar data yang diperoleh 

terjamin kredibilitasnya maka dilakukan keabsahan data dengan cara: (1) 

observasi terus menerus, (2) triangulasi, (3) pengecekan anggota, (4) 

diskusi teman sejawat. Transfermabilitas untuk diaplikasikan pada latar 

lain dengan tipologi sama dan dikonfirmasikan dalam bentuk audit oleh 

dosen pembimbing, Hasil temuan meliputi: (1) Kepala sekolah sebagai 

administrator kegiatannya meliputi: (a) perencanaan pengadaan (b) 

pengadaan (c) pemeliharaan (d) penyimpanan (d) penginventarisasi; (e) 

pemeliharaan; (f) rehabilitasi; (g) melakukan hubungan sekolah dengan 



masyarakat, (2) Prioritas sarana prasarana pendidikan yang ditingkatkan 

adalah gedung dan halaman, (3) Kepala sekolah merealisasikan 

perencanaannya yaitu mengajukan secara tertulis ke pihak lembaga di 

atasnya, orang tua murid, komite sekolah, hubungan aktif dengan 

pengusaha, (4) Setelah adanya pengembangan, olah raga dapat 

dilaksanakan dihalaman sendiri dan keinginan peserta didik semakin 

bertambah. 

4. Watono, Hubungan   Pemanfaatan  Sarana   Dan   Prasarana Belajar Dan 

Motivasi Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Penjasorkes Kelas 8 

Siswa  Smp Negeri Kecamatan Kota  Kabupaten Kudus, Tesis, Program 

Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Sebelas 

Maret Surakarta, 2008. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan : (1)  pemanfaatan sarana dan prasarana dengan prestasi belajar 

Penjasorkes. (2)motivasi dengan prestasi belajar Penjasorkes; (3) 

pemanfaatan sarana dan prasarana belajar dan motivasi secara bersama 

dengan prestasi belajar Penjasorkes. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian survey deskriptif korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas 8 siswa SMP  Negeri Kecamatan Kota 

Kabupaten Kudus yang berjumlah  1.394 siswa. Sampel dalam penelitian 

ini dengan metode  proportional Cluster Area Random Sampling, yaitu 

sebesar 275 responden.  Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner (angket). Instrumen disusun berdasarkan skala likert. Analisis 

data meliputi uji prasyarat (uji multikolonieritas, uji outokorelasi, uji 

normalitas, dan uji linearitas), analisis regresi (regresi partial dan 

berganda), uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. kesimpulan penelitian 

: 1. Ada hubungan positif yang signifikan pemanfaatan sarana prasarana 

dan motivasi secara bersama dengan prestasi belajar Penjasorkes pada 

kelas 8 siswa SMP Negeri Kecamatan Kota Kabupaten Kudus  2.  Ada 

hubungan yang positif dan signifikan motivasi dengan prestasi belajar 

Penjasorkes pada kelas 8 siswa SMP Negeri Kecamatan Kota Kabupaten 

Kudus., 3.  Ada hubungan positif yang signifikan pemanfaatan sarana 



prasarana dan motivasi secara bersama dengan prestasi belajar Penjasorkes 

pada kelas 8 siswa SMP Negeri Kecamatan Kota Kabupaten Kudus.  

5. Giyanto, Pengelolaan Sarana Prasarana ( Studi Situs SMP Negeri 2 

Matesih). Tesis. Program  Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 2011. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui ciri-ciri 

pengelolaan sarana prasarana di SMP Negeri 2 Matesih. Tujuan penelitian 

ini adalah : 1) Memperoleh gambaran konkrit tentang pengadaan sarana 

prasarana di SMP Negeri 2 Matesih,  2)mengetahui penginvetarisasian 

sarana prasarana di SMP Negeri 2 Matesih, 3) mengetahui pemanfaatan 

sarana prasarana di SMP Negeri 2 Matesih, dan  4) mengetahui 

pelaksanaan evaluasi sarana prasarana di SMP Negeri 2 Matesih.  Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

SMP negeri 2 Matesih.Nara Sumber dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Guru, komite sekolah, dan siswa. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi . Analisis data 

diawali dari  (1)reduksi data; (2) penyajian data; (3) pengambilan 

kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan kredibilitas, transferabilitas, 

konfirmabilitas dan dependabilitas. Hasil penelitian : 1) Pengadaan sarana 

prasarana benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan 

mendukung visi dan misi sekolah; 2) Perawatan dilakukansecara rutin 

untuk menghemat anggaran, dan ada kesadaran bahwa perawatan 

merupakan tanggungjawab bersama warga; 3) Pemanfaatan sarana 

prasarana mendukung kegiatan belajar mengajar, serta pemanfaatan ICT 

bagi siswa menambah rasa senang dan turut meningkatkan memotivasi  

belajar siswa.; 4) SMP Negeri 2 Matesih telah memiliki kesadaran arti 

pentingnya tertib administrasi. Penginventarisan yang dilakukan sekolah 

dengan cara pencatatan secara elektronik maupun manual. Setiap bulan 

dilakukan pelaporan aset/ inventaris sekolah kepada kepala sekolah.  

 

 



Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NO Penelitian Terdahulu Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Siti Chikmatus S, 
Tesis, Proses 
Manajemen Sarana 
dan Prasarana pada 
Sekolah yang 
Menerapkan 
Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). (Studi 
Kasus di MAN Kraton 
Pasuruan). Program 
Studi Manajemen 
Pendidikan Islam 
Pascasarjana 
Universitas Islam 
Negeri Malang,  
(2012). 

Proses manajemen 
sarana dan prasarana 
madrasah mencakup 
kegiatan, antara lain: 
Pengadaan: Membuat 
agenda, Rapat 
pengelola sekolah. 
Adapun terkait 
pendanaan berasal dari 
DIPA dan komite 
madrasah. 
Pendistribusian: 
langsung ke 
penanggung jawab. 
Pemeliharaan: ada 
yang dilakukan setiap 
3 bulan dan 6 bulan. 
Penghapusan: belum 
melakukan 
penghapusan karena 
90% milik yayasan.  

Sama sama 
membahas 
tentang 
manajemen 
sarana 
prasarana di 
lingkungan 
pendidikan 

Proses 
Manajemen 
Sarana dan 
Prasarana pada 
Sekolah yang 
Menerapkan 
Manajemen 
Berbasis 
Sekolah 
(MBS). 

2. Ibnu Sukadi, Tesis, 
Model Pemanfaatan  
Prasarana Belajar Di 
Luar Sekolah Dalam 
Ruang Kota  (Studi 
Kasus Kota Pati), 
Program Pascasarjana 
Magister Teknik 
Pembangunan Wilayah 
Dan Kota Universitas 
Diponegoro Semarang,  
(2008). 

Pemanfaatan  
Prasarana Belajar Di 
Luar Sekolah ternyata 
lebih diminati siswa 
apabila dioptimalkan 
pemanfaatannya 
dengan cara 
meningkatkan faktor 
keamanan, 
kenyamanan, 
pelayanan dan kualitas 
alat 

Sama sama 
membahas 
tentang 
manajemen 
sarana 
prasarana di 
lingkungan 
pendidikan 

Model 
Pemanfaatan  
Prasarana 
Belajar Di 
Luar Sekolah 
Dalam Ruang 
Kota   

3. Isye Metriah, Tesis, 
Upaya Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan 
Sarana Prasarana 
Pendidikan (Studi 
Kasus di SMA Negeri 
7 Solok Selatan). 
Program Studi 
Manajemen 
Pendidikan Islam 
Pascasarjana 

Kepala sekolah 
merealisasikan 
perencanaannya yaitu 
mengajukan secara 
tertulis ke pihak 
lembaga di atasnya, 
orang tua murid, 
komite sekolah, 
hubungan aktif dengan 
pengusaha, Setelah 
adanya 

Sama sama 
membahas 
tentang 
manajemen 
sarana 
prasarana di 
lingkungan 
pendidikan 

Upaya Kepala 
Sekolah 
Dalam 
Meningkatkan 
Sarana 
Prasarana 
Pendidikan 



Universitas Islam 
Negeri Malang, 
(2010). 

pengembangan, olah 
raga dapat 
dilaksanakan 
dihalaman sendiri dan 
keinginan peserta 
didik semakin 
bertambah 

4. Watono, Tesis, 
Hubungan   
Pemanfaatan  Sarana   
Dan   Prasarana 
Belajar Dan Motivasi 
Dengan Prestasi 
Belajar Mata Pelajaran 
Penjasorkes Kelas 8 
Siswa  Smp Negeri 
Kecamatan Kota  
Kabupaten Kudus, 
Program Studi 
Teknologi Pendidikan 
Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, 
(2008). 

Ada hubungan positif 
yang signifikan 
pemanfaatan sarana 
prasarana dan motivasi 
secara bersama dengan 
prestasi belajar 
Penjasorkes pada kelas 
8 siswa SMP Negeri 
Kecamatan Kota 
Kabupaten Kudus 

Sama sama 
membahas 
tentang 
manajemen 
sarana 
prasarana di 
lingkungan 
pendidikan 

Hubungan   
Pemanfaatan  
Sarana   Dan   
Prasarana 
Belajar Dan 
Motivasi 
Dengan 
Prestasi 
Belajar 

5. Giyanto, Pengelolaan 
Sarana Prasarana ( 
Studi Situs SMP 
Negeri 2 Matesih). 
Tesis. Program  
Pascasarjana 
Universitas 
Muhammadiyah 
Surakarta (2011) 

1) Pengadaan sarana 
prasarana benar-benar 
sesuai dengan 
kebutuhan 
pembelajaran dan 
mendukung visi dan 
misi sekolah; 2) 
Perawatan 
dilakukansecara rutin 
untuk menghemat 
anggaran, dan ada 
kesadaran bahwa 
perawatan merupakan 
tanggungjawab 
bersama warga; 3) 
Pemanfaatan sarana 
prasarana mendukung 
kegiatan belajar 
mengajar, serta 
pemanfaatan ICT bagi 
siswa menambah rasa 
senang dan turut 
meningkatkan 
memotivasi  belajar 
siswa.; 4) SMP Negeri 
2 Matesih telah 

Sama sama 
membahas 
tentang 
manajemen 
sarana 
prasarana di 
lingkungan 
pendidikan 

Untuk 
mengetahui 
ciri-ciri 
pengelolaan 
sarana 
prasarana  



memiliki kesadaran 
arti pentingnya tertib 
administrasi. 
Penginventarisan yang 
dilakukan sekolah 
dengan cara pencatatan 
secara elektronik 
maupun manual. 
Setiap bulan dilakukan 
pelaporan aset/ 
inventaris sekolah 
kepada kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



F. Paradigma Pemikiran 

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang 

menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab memlaui penelitian.40 

Adapun paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut, 

yang diadopsi dari teori yang dikemukakan oleh Van Dalen; 41 bahwa survei 

bukan hanya bermaksud mengetahui setatus gejala, tetapi juga bermaksud 

menentukan kesamaan status dengan cara membandingkan dengan standar 

yang sudah dipilih atau ditentukan. Pada penelitian ini akan digali informasi 

mengenai pelaksanaan manajemen sarana prasarana yaitu bagaimana proses 

perencanaan, pengadaan, pelaksanaan, dan pengawasan dari masing-masing 

sekolah untuk didiskripsikan sehingga dapat diketahui sejauh mana itu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN Pucanglaban Dan MTsN 

Bandung. Untuk memperjelas alur dari penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.  Paradigma Penelitian 
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 Sugiono. Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&D. Bandung; 
Alfabeta, 2006.  43. 

41
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Studi Pendekatan Praktek. Jakarta, Reneka 

Cipta. 2010.153. 
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